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ABSTRAK. Perairan Air Kelubi terletak di Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara, 
Kabupaten Lingga. Adapun kegiatan masyarakat Air Kelubi di pesisir perairan seperti limbah 
domestik (pemukiman pesisir) yang dibuang langsung keperairan, maka akan berdampak 
negatif pada kualitas perairan dan keberadaan gastropoda dilingkungan sekitar perairan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas gastropoda di Perairan 
Air Kelubi Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara. Metode yang digunakan dengan 
penentuan titik sampling yaitu purposive sampling dari 4 stasiun. Untuk pengambilan data 
gastropoda menggunakan metode Transek kuadrat persegi dengan ukuran 1x1 m. Hasil 
penelitian menunjukkan gastopoda yang ditemukan terdiri dari 5 jenis gastropoda yaitu 
Strombus turturella, S. canarium, S. urceus, Batillaria multiformis dan Littoraria cabra. Nilai 
total setiap kelimpahan pada ke 4 stasiun    yaitu  stasiun  1  (43.400  Ind/Ha),  stasiun  2  
(56.600  Ind/Ha),  stasiun  3  (53.300 Ind/Ha) dan stasiun 4 (40.000 Ind/Ha). Nilai kelimpahan 
tertinggi pada stasiun 2 (56.600 Ind/Ha)  dan  nilai  kelimpahan  terendah  pada  4  (40.000  
Ind/Ha).  Sehingga  perairan  Air Kelubi dikategorikan sangat sesuai untuk kehidupan 
gastropoda. 

ABSTRACT. Kelubi waters are in Resun Pesisir Village, North Lingga District, Lingga Regency. As 
for the Kelubi Water community activities in coastal waters such as household waste (coastal 
settlements) which are discharged directly into the waters, will have a negative impact on the 
quality of the waters and the presence of gastropods in the environment around the waters. 
The purpose of this study was to determine the gastropod community structure in Kelubi 
Waters, Resun Pesisir Village, North Lingga Regency. The method used by determining the 
sampling point is purposive sampling from 4 stations. To collect gastropod data using the 
square squared transect method with a size of 1x1 m. The results showed that gastopods were 
found to consist of 5 types of gastropods namely Strombus turturella, S. canarium, S. urceus, 
Batillaria multiformis and Littoraria cabra. The total value of each abundance at 4 stations is 
station 1 (43,400 Ind / Ha), station 2 (56,600 Ind / Ha), station 3 (53,300 Ind / Ha) and station 4 
(40,000 Ind / Ha). The highest abundance value is at station 2 (56,600 Ind / Ha) and the lowest 
abundance value is at 4 (40,000 Ind / Ha). So that the Kelubi waters are categorized as very 
suitable for gastropod life. 
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1. PENDAHULUAN 

Air Kelubi termasuk salah satu wilayah di Desa Resun Pesisir  yang berada di Kabupaten Lingga dengan luas 
wilayah 211.772 km2 (BPS Kabupaten Lingga, 2018). Dari data jumlah penduduk Desa Resun Pesisir pada tahun 2016 
yaitu berjumlah 737 jiwa. Desa Resun Pesisir terdapat 4 kampung salah satunya Air Kelubi. Masyarakat Air Kelubi 
rata-rata tinggal di pesisir dan melakukan aktivitas di perairan laut seperti limbah domestik (pemukiman pesisir) yang 
dibuang langsung ke perairan, dan juga aktivitas lainnya yang berada di perairan seperti membudidaya kerapu 
membuang limbah minyak ke laut dari transportasi kapal. Apabila aktivitas tersebut terus dilakukan di perairan laut 
maka akan berdampak negatif terhadap kualitas perairan diantaranya parameter fisika dan kimia, dan juga 
berpengaruh pada keberadaan gastropoda di lingkungan sekitar perairan tersebut. Membuang limbah minyak ke laut 
dari transportasi kapal. Apabila aktivitas tersebut terus dilakukan di perairan laut maka akan berdampak negative 
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terhadap kualitas perairan diantaranya parameter fisika dan kimia, dan  juga berpengaruh pada keberadaan gastropoda 
di lingkungan sekitar perairan tersebut. 

Perairan Kampung Air Kelubi memiliki potensi laut yang cukup luas, salah satunya Gastropoda. Ada beberapa 
jenis gastropoda yaitu Strombus sp. (siput gonggong), Telescopium telescopium (keong bakau), dan Turbo chrysostomus (siput 
mata bulan). Jenis gastropoda gonggong Strombus sp. Memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, sebagian dari 
gastropoda tersebut menjadi sumber  mata pencaharian seperti kebutuhan makanan dan berpenghasilan bagi 
masyarakat. Selain itu, cangkang gastropoda bisa dijadikan bahan baku kerajinan hiasan seperti pot bunga dan lain- 
lain. 

Gastropoda juga dijadikan sebagai bioindikator di perairan karena sifatnya yang hidup menetap di perairan, 
melekat pada substrat, pergerakan lambat, peka terhadap perubahan lingkungan, memiliki jangka waktu hidup yang 
cukup panjang dan peka terhadap perubahan lingkungan disekitarnya. Perlu dilakukan penelitian untuk melihat 
seberapa besar kajian ekologi gastopoda baik dari jenis dan habitat yang sesuai dengan kualitas perairan tersebut, 
disertakan dengan bentuk pengelolaan agar sumberdaya laut khusus gastropoda dapat dimanfaatkan secara 
berkelanjutan baik dalam bentuk pengelolaan, pengelolaannya sumberdaya laut terkhusus gastropoda salah satunya 
gonggong yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan baik dalam bentuk budidaya. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui struktur komunitas gastropoda dan kondisi kualitas perairan di Perairan Air Kelubi Desa 
Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara. 

 
 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juni 2018 di perairan Air Kelubi Desa Resun Pesisir 
Kecamatan Lingga Utara Kabupaten Lingga  Provinsi Kepulauan Riau. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 
sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

2.2. Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari:  gastropoda mengunakan bahan alkohol, kantong plastik 
dan kertas label.  Parameter yang digunakan  yaitu fisika: suhu mengunakan alat Multitester YK. 2005 WA, kecerahan 
mengunakan secchi disc, kekeruhan mengunakan alat Turbiditymeter, substrat mengunakan alat saring bertingkat dan 
timbangan akuatik, parameter kimia : pH mengunakan alat Multitester YK. 2005 WA, Do mengunakan alat   
Multitester YK. 2005 WA, salinitas alat yang digunakan Hand refractometer, TOM alat yang digunakan Oven, 
Furnace, Desikator dan parameter pendukung alat yang digunakan GPS, oven, cawan porselen, Software Gradistat, 
cool box, alat tulis dan kamera digital, botol sampel, tisu, buku identifikasi. 

2.3. Pengumpulan dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam metode survey, dengan melakukan pengamatan secara langsung kelapangan. Data 
penelitian ini berupa data primer dan sekunder. Data primer yaitu data yang diperlukan dari penelitian secara langsung 
kelapangan dan data parameter fisika dan kimia, sedangkan data sekunder, Sedangkan data sekunder dari penelitian 
ini yaitu data kondisi umum demografi dari kantor Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara Kabupaten Lingga dan 
sumber pendukung lainnya. Penelitian ini juga menganalisis data kuantitatif menghitung kelimpahan, 
keanekaragaman, keseragaman dan indeks dominansi gastropoda serta menghitung kualitas perairan. 
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2.4. Penentuan Titik Sampling 

Penentuan titik stasiun di perairan Air Kelubi Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara Kabupaten Lingga, 
menggunakan metode “ purposive sampling “. Dari beberapa pertimbangan peneliti berdasarkan aktivitas masyarakat, 
tanpa aktivitas masyarakat, daerah budidaya ikan dan daerah   pelabuhan.   Ditetapkan sebanyak 4 stasiun yang terdiri 
dari stasiun 1,2,3, dan 4 , pada setiap stasiun terdiri dari 3 plot dan jarak antar plot yang satu dengan yang lain 10 meter. 

2.5. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel gastropoda dilakukan pada saat air surut setiap plot (stasiun).   pengambilannya gastropoda  
diperairan   pada   saat   air   surut   dan   dipermukaan  dengan   teknik   pengambilan  cuplikan   atau menggunakan 
tangan langsung, Kemudian dimasukkan kedalam kantong sampel yang berlabel, kemudian diberi pengawet alkhol 
atau formalin  Sedangkan teknik pengambilan sampel air dengan pengukuran secara insitu atau dilapangan langsung 
yaitu suhu, salinitas, pH (derajat keasaman), DO (oksigen terlarut) dan kecerahan dan kekeruhan  di  perairan.  Sampel  
air  diukur  berdasarkan  pada  4  stasiun  yang  telah  ditentukan.  Kemudian pengambilan substrat mengunakan pipa 
paralon, pipa dibenamkan kedalam substrat yang ada transek kuadrat nya terus diangkat oleh pipa diletakkan  pada 
kantong plastik dan diberi label dengan alasan mengunakan pipa karena pengaambilan substrat dilakukan pada saat 
air surut agar substrat bisa terangkat dayang sedang serta masukkan substrat pada kedalam kantong sampel dan diberi 
kertas label pada setiap plot diikat (tanpa penambahan bahan pengawet). Setelah pengambilan sampel selesai 
kemudian dimasukkan kedalam cool box dan dibawa kelaboratorium untuk dianalis (Fachrul, 2007). 

2.6.Pengambilan Data dan Pengolahan Data 

Substrat 

Pengukuran kandungan organik dalam substrat dilakukan dengan metode pembakaran sederhana. Material 
organik dalam substrat akan habis terbakar, sehingga akan berpengaruh terhadap berat sedimen. Dengan demikian, 
selisih  berat  sedimen  kering  dengan  berat  sedimen  setelah  pembakaran (berat  abu)  akan  menu njukan  berat 
material organik pada substrat. 

Untuk menghitung total organik matter (TOM) pada substrat dihitung dengan rumus: 

Kadar Abu (%) =
C − A

B − A
x100 

Bahan Organik (%)  =  100% −  Abu  

Keterangan: 
A : berat cawan yang sudah di oven 
B : berat basah sampel + cawan yang sudah di oven 
C : berat kering sampel yang sudah di oven dan cawan yang sudah di oven 
 
Kelimpahan 

Kelimpahan gastropoda dihitung berdasarkan jumlah individu persatuan luas (ind/m2) dengan mengunakan 
rumus (Fachul, 2007). 

𝐷𝑖 =
𝑛𝑖

𝐴
 

Keterangan: 
Di : Kelimpahan Jenis (ind/ m2) 
ni : Jumlah individu setiap jenis ke i (ind)  
A : Luas area (1 Ha = 10.000 m2) 

Indeks Keanekaragaman 
 

Indeks keanekaragaman dihitung dengan rumus Shannon-Wiener (Odum, 1993) 

H’ = − ∑(Pi)ln (Pi)

n

i=1

 

 

Pi =
ni

N
 

Keterangan: 
H’ :  Indeks keanekaragaman jenis 
ni :  Jumlah individu jenis 
N :  Jumlah total individu 
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Kategori: 
H’< 2,306                                 : keanekaragaman rendah 
2,3026 < H’< 6,9076               : keanekaragaman sedang 
H’> 6,9078                               : keanekaragaman tinggi 

 
Indek keseragaman 

Indeks keseragaman dihitung dengan menggunakan rumus (Odum, 1993 dalam Wulandari, 2009). 

E =
H’

H’ max
 

Keterangan: 
E                   : Indek keseragaman 
H’                   : Indeks keanekaragaman 
H’ maks   : Indeks keanekaragaman maksimum (ln S, dimana S adalah jumlah jenis)  
 

Indeks keseragaman berkisar antara 0-1. Kategori (Odum, 1993 dalam Wulandari, 2009) menyatakan bahwa 
kategori penilaian tingkat keseragaman berdasarkan Indeks Keseragaman dengan nilai:  
0,00 < E < 0,4 : Rendah 
0,4 < E <0,6 : Sedang 
E > 0,6  : Tinggi 

Indeks dominansi  

Indeks domonansi dihitung dengan rumus Dominance of Simpson (Odum, 1993 dalam Wulandari, 2009). 

C = ∑ (
ni

N
)

2

 

Dengan   
C = Indeks dominasi Simpson 
Ni = Jumlah individu jenis ke-i 
N = Jumlah total individu seluruh jenis 
Dengan kisaran sebagai berikut : 
0,00 < C ≤ 0,50 = Rendah 
0,50 < C ≤ 0,75  = Sedang 
0,75 < C ≤ 1,00  = Tinggi 
 

Data  Gastropoda    di  Air  Kelubi  Desa  Resun  Pesisir  Kecamatan Lingga  Utara  Kabupaten Lingga  Provinsi 
Kepulauan Riau, untuk mengidentifikasi jenis Gastropoda menggunakan buku Susetiono, (2010). Keanekaragaman 
Fauna Mangrove- Padang Lamun Sulawesi Utara. Coremap II  – Lipi. Sarana Graha. Sehingga dapat diperoleh 
gambaran bagaimana kondisi Struktur Komunitas Gastropoda di perairan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1. Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

 
Air Kelubi Desa Resun Pesisir merupakan salah satu dari sebelas desa di wilayah Kecamatan Lingga Utara. Batas 

wilayah Desa Resun Pesisir yaitu : 
Utara berbatasan dengan  : Kelurahan Pancur  
Timur berbatasan dengan : Desa Limbung  
Selatan berbatsan dengan : Desa Nerekeh 
Barat berbatasan dengan : Desa Rantau Panjang 

Penduduk Air Kelubi Desa Resun Pesisir memiliki mata pencaharian sebagai nelayan. Perairan Air Kelubi juga 
sebagai jalur transportasi bagi warga. Vegetasi yang banyak dijumpai di Air Kelubi yaitu pohon mangrove di bagian 
pinggir-pinggir pantai. Masyarakat Air Kelubi rata-rata tinggal di pesisir dengan mata pencaharian dominansi nelayan 
seperti nelayan tangkap dan nelayan buudidaya, serta bekarang. Kaum perempuan dewasa Air Kelubi berprofesi 
sebagai ibu rumah tangga. Sebagian besar dari mereka membantu pekerjaan suami dalam melaut dan lainya. 
Masyarakaat Air Kelubi rata-rata penghasilan dari laut. Air Kelubi adalah sebuah pulau kecil yang hanya bertetangga 
dengan satu pulau saja. Sehingga jarak dari Air Kelubi ke pemerintahan kecamatan sejauh 1 km, jarak dengan 
pemerintahan kabupaten sejauh 45 km, jarak dengan pemerintahan provinsi sejauh 72 km semuanya harus menyebrang 
lautan, agama yang dianut oleh sebagian besar masyarakat Air Kelubi adalah Islam.  

Kondisi Kualitas Perairan Setiap Stasiun di Perairan Air Kelubi Nilai rata-rata parameter di stasiun perairan Air 
Kelubi disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai Rata-rata Parameter di Setiap Stasiun. 

Parameter Satuan S1 S2 S3 S4 Baku Mutu 

Fisika      

Suhu      oC 30,5±0,47 30,4±0,36 30,7±0,17 30,47±0,4 28-32 ˚C 
Kecerahan cm 104±11,32 106,66±8,89 99,5±17,77 108,66±8,02 ˃3 
kekeruhan NTU 2,43±0,05 2,95±0,19 2,64±0,01 2,91±0,16 ˂5 
Kimia       
Salinitas ‰ 30±0 31±0 30,3±0,57 30,67±0,57 33-34% 
pH  7,87±0,06 7,87±0,05 7,93±0,05 7,93±0,05 6,5-8,5 
DO mg/L 6,97±0,46 7,51±0,47 7,51±0,47 6,97±0,46 ˃5 

 

Kondisi lingkungan di  perairan Air  Kelubi dari  parameter fisika  dan  kimia  pada  stasiun 1,  2,  3  dan  4 
menunjukkan perairan pesisir Air Kelubi secara keseluruhan berada dalam kategori normal, dan masih dapat 
menunjang kehidupan gastropoda di perairan tersebut. Keempat stasiun tidak menunjukan perbedaan yang tidak 
terlalu jauh dan signifikan. Kemudian substrat pada stasiun 1  jenisnya pasir berkerikil, stasiun 2 jenis substratnya 
pasir berkerikil, stasiun 3 jenis substratnya pasir sedikit kerikil dan stasiun 4 jenis substratnya pasir sedikit kerikil. 

3.2. Jenis Gastopoda yang Ditemukan di Perairan Air Kelubi  

Gastropoda yang terdapat di perairan pesisir Air Kelubi Desa Resun Pesisir, Dari hasil penelitian ini, gastropoda 
yang ditemukan ada 5 jenis yang ada di perairan Air Kelubi yaitu gambar  jenis-jenis gastropoda yang ditemukan dapat 
dilihat pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Jenis Gastopoda yang Ditemukan di Perairan Air Kelubi 

 Jenis Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

Strombus turturella √ √ √ √ 

Strombus canarium √ √ √ √ 

Batillaria multiformis √ √ √ ─ 

Littoraria scabra √ √ √ ─ 

Strombus urceus  √  √ 

1.    Strombus turturella 

Jenis S. turturella merupakan salah satu jenis yang sering dijumpai di Air Kelubi Desa Resun Pesisir. Siput ini 
banyak ditemukan di substrat lumpur berpasir . Adapun bentuk dari jenis S. turturella dapat dilihat pada Gambar 2. 

  

Gambar 2. Morfologi S turturella. 

Klasifikasi S turturella sebagai berikut :  
Kindom                 : Animalia 
Divisi       : Mollusca 
Kelas       : Gastropoda 
Subkelas                : Streptoneura 
Ordo        : Mesogastopoda  
Family     : Strombiadae  
Genus      : Strombus  
Spesies    : S. turturella 
 

 Jenis Siput Gonggong S. turturella  memiliki ciri-ciri warna kuning keemasan yang lebih terang dibandingkan 
dengan S. canarium. Siput Gonggong memiliki cangkang yang tepinya menebal dan berwarna serta memiliki tutup 
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memipih panjang dengan siphon. Habitat siput gonggong umumnya adalah substrat lumpur berpasir (Purba et al., 
2018). Siput gonggong lebih  bersifat epifauna atau  hidup  di  atas  permukaan substrat, walaupun hewan ini  juga  
memiliki kebiasaan membenamkan diri pada waktu tertentu. Jenis siput laut ini memiliki tingkah laku dalam beberapa 
fase sebagai berikut: fase membenamkan diri ke dalam substrat, fase aktif mencari makan di permukaan substrat, dan 
fase  reproduksi.  Siput  gonggong  akan  membenamkan diri  ke  dalam  substrat  pada  saat  pergerakan  masa  air 
mengaduk permukaan substrat (Heryanto, 2013). 

2.   Strombus canarium 

Jenis S. canarium merupakan salah satu dari jenis siput gonggong yang ditemukan di Perairan Pesisir Air Kelubi, 
Dan jenis siput gonggong ini menjadi jenis yang paling utama untuk diperjualkan ke Restoran ataupun luar daerah, 
dikarenakan  bentuk  cangkangnya  yang  tebal,  dan  dagingnya  yang  enak  dimakan,  membuat  harga  jual  siput 
gonggong ini pun tinggi. Adapun bentuk dari jenis S. canarium dapat di llihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Morfologi S. canarium 
 

Klasifikasi S. canarium sebagai berikut :  
Kingdom               : Animalia 
Divisi                     : Moluska  
Kelas                  : Gastropoda  
Subkelas                : Streptoneura  
Ordo                       : Mesogastropoda  
Family    : Strombiadae 
Genus      : Strombus 
Spesies    : S. canarium 
 

Jenis ini mempunyai cangkang yang agak keras dan bentuknya sangat khas. Warnanya hampir sama dengan 
warna jantung pisang dan cangkangnya yang tebal. Tidak terlalu panjang dengan ujung membentuk seperti candi. 
Hewan ini habitatnya di atas substrat dan dalam substrat. Gastropoda jenis S. canarium bersifat filter feeder/deposit feeder 
yang memanfaatkan serasah tumbuhan lamun, Siput Gonggong ini mempunyai saluran pencernaan lengkap, berbentuk 
U atau melingkar. Mulut dengan radula yang mempunyai deretan deretan gigi kitin kecil melintang untuk menggerus 
makanannya. Anus membuka ke rongga mantel, kelenjar pencernaan besar dengan kelenjar ludah (Zaidi et al., 2008). 

 
3.   Batillaria multiformis 

Jenis B. multiformis ditemukan di Perairan Air Kelubi. Adapun bentuk dari jenis B. multiformis dapat di llihat pada 
Gambar 4. 

 

Gambar 4.  Morfologi B. multiformis 
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Klasifikasi B. multiformis sebagai berikut :  
Kindom   :  Animalia 
Divisi       : Mollusca 
Kelas        : Gastropoda 
Ordo                       : Mesogastropoda  
Family                   : Batillariidae  
Genus                    : Batillaria  
Spesies   : B. multiformis 
 

Gastropoda yang memiliki permukaan agak tipis dan ukuran relative kecil, cangkang seperti kerucut panjang, 
warna permukaan cangkang coklat kehitaman dan bagian bawah coklat hingga   pucat dengan pola garis coklat gelap. 
Habitat jenis ini di temukan dirawa-rawa dan di tepi arah laut dari kawasan mangrove (Zaidi, 2009). 

4.   Littoraria scabra 

Jenis L. scabra ditemukan di Perairan Air Kelubi. Adapun bentuk dari jenis L. Scabra dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5.  Morfologi L. scabra 
 

Klasifikasi L. scabra sebagai berikut :  
Kindom  : Animalia 
Pyhlum  : Mollusca 
Kelas  : Gastropoda 
Subkelas : Prosobranchia  
Ordo  : Mesogastropoda  
Family   : Littorinidae  
Genus  : Littoraria  
Spesies    : L. scabra 
 

Gastropoda yang memiliki permukaan tipis dan ukuran  relative kecil,  cangkang seperti kerucut cembung, warna 
permukaan cangkang kuning kecoklatan dan bagian bawah putih hingga  pucat dengan pola garis coklat gelap. Habitat 
jenis ini di temukan dihutan nipah, rawa-rawa dan di tepi arah laut dari kawasan mangrove (Zaidi, 2009). 

 
5.   Strombus urceus 

Jenis S. urceus ini salah satu dari jenis siput gonggong yang ditemukan di Perairan Pesisir Air Kelubi, Adapun 
bentuk dari jenis S. urceus dapat di llihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Morfologi S. urceus 
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Klasifikasi S. urceus sebagai berikut :  
Kingdom                : Animalia 
Divisi                      : Moluska  
Kelas                       : Gastropoda  
Subkelas                : Streptoneura  
Ordo        : Mesogastropoda  
Family    : Strombiadae 
Genus    : Strombus 
Spesies   : S. urceus 
 

Jenis S. urceus memiliki ciri-ciri warna hitam keabu-abuan yang sedikit gelap dan juga mempunyai bentuk yang 
lebih kecil dibandingkan dengan kedua jenis Siput Gonggong yang ditemukan pada saat penelitian di perairan Air 
Kelubi yaitu S. turturella  dan S. canarium. Jenis Siput Gonggong ini biasanya disebut masyarakat dengan sebutan 
Gonggong jantan, Siput Gonggong ini juga banyak ditemukan di area substrat yang halus. Hidup jenis Siput Gonggong 
ini juga berkoloni dan berada pada area yang rendah sampai sedang kerapatan lamunnya, sehingga jenis Siput 
Gonggong Rata-rata panjang cangkang berkisar antara 51,2 mm sampai 61,82 mm (Zaidi, 2009). 

3.3. Kelimpahan Data Gastropoda di Perairan Air Kelubi 

Dari penelitian yang telah dilakukan di Perairan Air Kelubi yaitu pengamatan jenis Gastopoda yang ditemukan 
dan kelimpahan gastropoda dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Kelimpahan Rata-rata Gastropoda di Perairan Air Kelubi 

No Spesies                                                    
Kelimpahan (Ind/Ha) 

S1 S2 S3 S4 

1 S. turturella 10.000 13.300 6700 13.300 

2 S. canarium 6700 10.000 13.300 16.700 

3 B. multiformis 20.000 26.700 30.000 - 
4 L. scabra 6700 3300 3300 - 

5 S. urceus - 3300 - 10.000 

 Total 43.400 56.600 53.300 40.000 

Dilihat dari Tabel 3. Kelimpahan Gastropoda di Perairan Air Kelubi   jenis yang  ditemukan pada ke empat stasiun 
yaitu S. turturella paling banyak ditemukan pada stasiun 2 dan 4 dengan nilai (13.300 ind/Ha) dapat dilihat berdasarkan 
parameter lingkungan pada stasiun 2 dan 4 dalam keadaan normal. Jenis  S. canarium banyak dijumpai pada stasiun 4 
dengan nilai (16.700 ind.Ha) serta nilai parameter lingkungan pada stasiun 4 dalam keadaan normal, sedangkan jenis S. 
urceus sedikit dijumpai hanya pada stasiun 2 dan 4 karena dari keterangan masyarakat sekitar spesies tersebut jarang 
ditemukan di perairan Air Kelubi, Jenis B. multiformis dan berdasarkan nilai rata-rata parameter lingkungan dalam 
keadaan normal. Dari hasil perhitungan kelimpahan yang dilakukan, diperoleh data gastropoda pada stasiun 1 (tanpa 
aktivitas ) dengan total nilai kelimpahan sebesar (43.400 ind/Ha), dilihat dari nilai parameter fisika dan kimia masih 
dalam keadaan normal sedangkan berkaitan dengan bahan organik pada stasiun 1 bahan organik terendah, jenis yang 
ditemukan pada stasiun 1  diduga senang mendiami daerah tersebut. pada stasiun 2 (aktivitas limbah rumah tangga ) 
dengan total nilai rata-rata kelimpahan yang paling tinggi sebesar (56.600 ind/Ha), jenis yang ditemukan S. turturella, S. 
canarium, S. urceus, B. multifirmis dan L. scabra, kondisi parameter lingkungan pada stasiun 2 dalam keadaan normal, serta  
tipe subsratnya pasir berkerikil sedangkan berkaitan dengan nilai bahan organik pada stasiun 2 tidak tinggi, karena 
diduga tidak terlalu berpengaruh pada bahan organik melainkan karena kelima jenis gastropoda senang mendiami 
daerah tempat aktivitas limbah rumah tangga. Pada  stasiun  3  (aktivitas  jalur  transportasi boat  dipelabuhan) dengan  
total  nilai  kelimpahan sebesar  (53.300 ind/Ha), dilihat dari nilai parameter fisika dan kimia masih dalam keadaan 
normal, tipe subsrat pasir sedikit kerikil berkaitan dengan bahan organik pada stasiun 3 tidak terlalu tinggi, karena 
diduga jenis yang ditemukan pada stasiun 3  senang mendiami daerah tersebut. Dan total nilai kelimpahan paling 
sedikit pada stasiun 4 sebesar (40.000 ind/Ha), jenis yang ditemukan S. turturella, S. canarium dan S. urceus, berkaitan 
dengan parameter fisika dan kimia masih dalam keadaan normal dengan tipe subsrat pasir sedikit kerikil dan bahan 
organik tertinggi berada pada stasiun 4, karena bahan organik tertinggi pada stasiun 4 diduga penyebabnya masih 
dalam pengaruh pemungkiman didepan keramba budidaya perairan air kelubi. 

Perairan Air Kelubi menurut keterangan masyarakat setempat memiliki gastropoda jenis S.  turturella  dan S. 
canarium  yang dominan ditemukan di tahun ini pada musim bulan juli 2018 diperairan Air Kelubi. Pada saat 
pengamatan tidak banyak ditemukan jenis S. turturella dan S. canarium karena ada faktor musim yang menyebabkan 
tidak melimpahnya jenis S. turturella dan S. canarium  di Perairan Air Kelubi. 
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3.4. Indeks Ekologi Gastropoda di Perairan Air Kelubi 

Hasil perhitungan Indeks keanekaragaman (H’), keseragaman (E) dan dominansi (D) pada masing-masing stasiun 
menunjukkan nilai yang berbeda-beda dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman,  dan Dominansi Gastropoda di Perairan Air Kelubi 

No Indeks Ekologi  S1  S2  S3  S4 

1 Keanekaragaman  0,92 (rendah)  1,33(rendah)  1,10 (rendah)  1,07 (rendah) 

 (H’)         

2 Keseragaman (E)  0,57 (sedang)  0,82 (tinggi)  0,68 (sedang)  0,66 (sedang) 
3 Dominansi (C )  0,31 (rendah)  0,31 (rendah)  0,39 (rendah)  0,34 (rendah) 

Berdasarkan Tabel 4., Hasil perhitungan Indeks keanekaragaman keempat stasiun di perairan Air Kelubi nilai 
rata-rata pada stasiun 1 terdapat diketahui indeks keanekaragaman yaitu sebesar 0,92 kategori rendah, indeks 
keseragaman sebesar 0,57 dengan kategori sedang dan indeks dominansi sebesar 0,31 dengan kategori rendah. Pada 
stasiun 2 indeks keanekaragaman sebesar 1,33 dengan kategori rendah, indeks keseragaman sebesar 0,82 dengan 
kategori tinggi dan indeks dominansi sebesar 0,31 dengan kategori rendah. Pada stasiun 3 indeks keanekaragaman 
sebesar 1,10 dengan kategori rendah, indeks  keseragaman sebesar 0,68 dengan kategori sedang dan dominansi sebesar 
0,39 dengan kategori rendah . Pada stasiun 4 indeks keanekaragaman sebesar 1,07 dengan kategori rendah, indeks 
keseragaman sebesar 0,66 dengan kategori sedang dan indeks dominansi sebesar 0,34 dengan kategori rendah. 

Dari data dapat disimpulkan bahwa pada stasiun 1,2,3, dan 4 stasiun jenis/spesies Gastropoda di Perairan Air 
Kelubi  yang  ditemukan  hanya  5  jenis/spesies  yaitu  S.  turturella,  S.  canarium,  B.  multiformis,  L.  scabra  dan  S.urceus. 
kemudian pada  stasiun  2  nilai  keseragamannya tinggi,  karena  diduga  jenis  gastropoda yang  hidup  di  daerah 
tersebut jenisnya sama. Menurut Odum (1993), bahwa nilai indeks keseragaman berkisar antara 0 – 3. Nilai indeks ini 
menunjukkan penyebaran individu, apabila indeks tersebut 0,75 < E< 3, maka kondisi ekosistem relatif stabil karena 
jumlah individu tiap spesies yang hidup di daerah tersebut relatif sama. 

Indeks keanekaragaman setiap stasiun memiliki nilai indeks yang berbeda, pada stasiun 1 adalah 0,9 2, stasiun 2 
adalah 1,33, stasiun 3 adalah 1,10 dan stasiun 4 adalah 1,07. Berdasarkan kriteria nilai indeks keanekaragaman kisaran 
indeks keanekaragaman pada semua stasiun tergolong rendah. Nilai indeks keanekaragaman tersebut, menandakan 
bahwa kondisi lingkungan pada habitat Gastropoda diduga jenis yang hidup didaerah tersebut masih sedikit. Arbi 
(2012) menyatakan bahwa tinggi atau rendahnya nilai indeks keanekaragaman dapat dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor, antara lain jumlah spesies yang didapat dan beberapa spesies yang ditemukan dalam jumlah yang lebih banyak 
dari pada jenis yang lainnya. 

Indeks keseragaman setiap stasiun memiliki nilai indeks yang berbeda, pada stasiun 1 adalah 0,57, stasiun 2 
adalah 0,82, stasiun 3 adalah 0,68 dan stasiun 4 adalah 0,66. Berdasarkan kategori nilai indeks keseragaman pada 
stasiun 1,3 dan 4 tergolong sedang. Karena diduga jenis yang seragaman hidup di perairan tersebut. 

Indeks dominansi setiap stasiun memiliki nilai indeks yang berbeda, pada stasiun 1 adalah 0,31, stasiun 2 adalah 
0,31, stasiun 3 adalah 0,39 dan stasiun 4 adalah 0,34. yang didapatkan menunjukkan kategori dominansi yang rendah 
dikarenakan parameter lingkungan fisika dan kimia diperairan dalam keadaan normal dan baik serta tidak ada spesies 
yang mendominasi, sehingga kondisi perairan masih baik untuk kehidupan biota gastropoda di perairan Air Kelubi 
tersebut. Pada ke 4 stasiun ditemukan jenis S.turturella dan S.canarium yang ditemukan pada setiap stasiun dan belum 
berpengaruh terhadap tingginya nilai dominansi jenis Gastropoda di Perairan Air Kelubi, Lingga. Artinya dominansi 
spesies tersebut masih dalam kategori yang rendah. 
 
4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan antara lain Gastropoda yang ditemukan di Perairan Air Kelubi yaitu 
spesies S. turturella, S. canarium, S. urceus, B. multiformis, dan L. scbra. Nilai kelimpahan pada stasiun 1,2,3 dan 4 stasiun yaitu 
nilai kelimpahan kategori tertinggi pada stasiun 2 dan nilai kelimpahan kategori terendah pada stasiun 4. Serta indeks 
keanekaragaman pada stasiun 1,2,3 dan 4 stasiun di perairan Air Kelubi rata-rata pada stasiun 1 terdapat diketahui 
indeks keanekaragaman kategori rendah, indeks keseragaman kategori sedang dan indeks dominansi kategori rendah. 
Pada stasiun 2 indeks keanekaragaman  kategori  rendah,  indeks  keseragaman  kategori  tinggi  dan  indeks  dominansi  
dengan kategori rendah.  Pada stasiun 3  indeks  keanekaragaman kategori rendah, indeks  keseragaman kategori 
sedang dan dominansi kategori rendah. Pada stasiun 4 indeks keanekaragaman kategori rendah, indeks keseragaman 
kategori sedang dan indeks dominansi kategori rendah. 
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